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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain and Create) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan pokok bahasan sumber  energi panas di kelas V SD GMIM
1 Madidir. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas dengan mengambil
sampel di kelas V SD GMIM 1 Madidir dengan jumlah siswa 29 orang, yang terdiri dari 15
orang laki- laki dan 14 orang perempuan. Dalam proses penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan alur atau tahapan (perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi). Dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I, ketuntasan belajar siswa hanya
mencapai 69% Pada siklus Il hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan dari 69% pada
silkus I menjadi 92%.Peningkatan ini karena siswa ikut terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain and Create) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terlihat dari
Hasil penelitian dari siklus | yang hanya mencapai 69%meningkat pada siklus Il dengan hasil
penelitian mencapai 92%.

Kata kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Radec (Read, Answer, Discuss, Explain and
Create)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses

belajar mengajar yang meningkatkan
kemampuan pengetahuan, kepribadian,
kecerdasan,  keterampilan,  berbudaya,

berbangsa dan bernegara. Pelaksanaan
Pendidikan sangat membutuhkan pendidik
untuk fasilitator dan motivator untuk proses
pendidik

mampu mendorong peserta didik untuk

belajar mengajar. Motivator
menumbuhkan pengetahuan, keterampilan,
dan memberikan motivasi kepada peserta
didik agar peserta didik mempunyai
semangat untuk belajar. Selain itu, pendidik
mampu bekerja sama dengan orang tua
dalam proses kegiatan atau pembelajaran
dirumah maupun di sekolah.

Sistem pendidikan di Indonesia
diselenggarakan mulai dari tingkat Sekolah
Dasar sampai perguruan tinggi sesuai
dengan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003
yang menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar danterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

ahlak mulia, serta keterampilan yang

ISSN 2775-0795

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan
negara.

Menurut Darmadi (2017) Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam  mengorganisasikan  pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
Sedangkan menurut Suhana (2014) Model
pembelajaran merupakan suatu rangkaian
proses belajar mengajar dari awal hingga
akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas
guru dan siswa, dalam desain pembelajaran
tertentu yang berbantuan bahan ajar khusus,
serta bagaimana interaksi antara guru siswa
bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah
model pembelajaran terdiri  beberapa
tahapan-tahapan proses pembelajaran yang
Model

sangat erat kaitannya dengan gaya belajar

harus dilakukan. pembelajaran
peserta didik (learning style) dan gaya
mengajar guru (teaching style), yang
keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style
of Learning and Teaching).

RADEC merupakan singkatan dari
tahapan dalam pembelajaran yang efektif,

yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, dan
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Create. Model pembelajaran ini akan sangat
membutuhkan keaktifan berfikir peseta
didik yang mana di abad 21 ini, peserta didik
di haruskan untuk berpikir cepat dalam
waktu yang dingkat. Selain itu , RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain and
Create) juga dapat mempertajam skKill,
karakter, kesiapan berpikir, dan literasi
karena model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain and Create) ini sangat
menuntut peserta didik untuk belajar
mandiri. RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain and Create) juga mengharuskan
peserta didik untuk menguasai konsep
pembelajaran yang di pelajari (Sopandi
dalam Handayani dkk, 2019:80).
Berdasarkan
dilakukan di kelas V SD GMIM 1 Madidir,

menunjukan bahwa masih banyak dijumpai

observasi yang

permasalahan pelaksanaan pembelajaran
IPA, antara lain guru mata Pelajaran IPA
belum menggunakan model pembelajaran
yang inovatif sehingga mengakibatkan
siswa pasif kurang bersemangat mengikuti
pembelajaran. Pelajaran IPA juga masih
dianggap mata pelajaran yang sulit oleh
Sebagian besar peserta didik SD. Proses
pembelajaran IPA yang dilakukan dikelas V
SD GMIM 1 Madidir masih mengandalkan
bahan mengajar dari buku paket IPA yang
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tersedia, guru belum kreatif mengelola

pembelajaran.  Pembelajaran  tersebut
berdampak pada hasil belajar yang tidak
mencapai ketuntasan belajar, sebagian besar
siswa belum mencapai KKM. Nilai Kriteria
Minimal (KKM) mata pelajaran IPA di SD
GMIM 1 Madidir adalah 75. Dari seluruh
siswa yang berjumlah 29 siswa, ada 17 siswa
yang tuntas atau sudah mencapai KKm,
sedangkan 12 siswa belum tuntas atau belum
mencapai KKM. Berdasarkan masalah yang
ada, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas V di SD GMIM 1
Madidir
pembelajaran RADEC (Read, Answer,

dengan menerapkan model

Discuss,Explain and Create)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan Penelitian Tindakan Kelas.
Melalui penelitian tindakan Kkelas, guru
dapat melakukan pengamatan pada
setiap  proses  pembelajaran,  yang
dilanjutkan pada tahap perenungan untuk
menelaah dan mengkaji berbagai kelebihan
dan kekurangan. Pada pembelajaran ditahap
berikutnya diharapkan terjadi perubahan ke

arah perbaikan yang terus meningkat.
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Gambar 1. Alur penelitian Modifikasi
Kemmis dan Mc Taggart (dalam Zainal
Aqib, 2006:31)
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Data dianalisis dengan perhitungan
presentase dan rata-rata hasil belajar yang
dicapai siswa. Peningkatan dan
keterampilan dalam pelaksanaan serta hasil
belajar siswa yang dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil belajar.

Data dianalisis dengan perhitungan

presentase sebagai berikut :

KB = T/Tt x 100%

Keterangan :

KB : Ketuntasan Belajar
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt : Jumlah skor total

Hasil ketuntasan belajar siswa

diperoleh dari jumlah skor yang diperoleh
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siswa dibagi dengan jumlah skor total lalu
dikali 100 % setiap siswa dikatakan tuntas
belajar jika proporsi jawaban siswa
mencapai KKM dan dilihat apabila
ketuntasan belajar secara klasikal > 75 %,
maka suatu kelas dapat dikatakan tuntas
belajar.

Yang menjadi aspek penelitian ini
adaah siswa kelas V SD GMIM 1 Madidir
dengan jumlah siswa adalah 29 orang siswa
yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan
14 orang siswa perempuan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di SD GMIM 1 Madidir.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2
Oktober 2023.

Pada tahap ini di lakukan analisis
data yang di peroleh. Hasil analisis data
dipergunakan untuk melakukan evaluasi
terhadap proses dan hasilyang ini di capai.
Refleksi di maksud sebagai upaya untuk
mengkaji apa yang telah atau belum terjadi,
apa yang di hasilkan, kenapa hal ituterjadi
dan yang perlu di lakukan selanjutnya. Hasil
refeleksi digunakan untuk menetapkan
langkah  selanjutnya  dalam  upaya
untukmenghasilkan perbaikan pada siklus

berikutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahap ini, aktivitas yang
dilakukan  adalah

pembelajaran yang sedang berlangsung

mengamati  proses
yaitu dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi.
Kegiatan ini di lakukan untuk mengetahui
aktivitas siswa. Kegiatan ini mencakup
seluruh aktivitas siswa dan guru (peneliti).

Hasil pembelajaran dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Perolehan skor partisipasi siswa
dalam proses belajar mengajar siklus I

Jumlah soal dan
Nama skor
Siswa| 1 |2 | 3| 4|5 |Jumlah
1015|120 | 25| 30
Al 10115120 | - |30 75
Alv (10| - | - | - |30 40
Am |10 |15| - | 25|30 80
An |10(15]20| - |30 75
Ang | - [15]|120| 25| - 60
Ch 1015|2025 - 70
Di 10115120 | - |30 75
Fa |10|15| - | 25|30 80
Fat |10 |15| - | 25|30 80
Feb |10 (15|20 | - | - 45
Gi 10[15| - | 2530 80
Im 101520 - | - 45
Ji 10115120 | - |30 75
Jo 10 - | - 130 40
Ju -] -120125130 75
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Jumlah soal dan
Nama skor

Siswa| 1 |2 | 3| 4|5 |Jumlah
10{15(20 | 25|30
Le [10| - | - | - |30 40
Ln (101520 - |30 75
Lm |10(15(20| - | - 45
Mn [10|15|20| - |30 75
Nn 10{15] - | 25| - 50
Ra 1015|120 | - - 45
Re |10 - |20|25]| - 55
Sh 1015|120 (25| - 70

St 101520 |25|30| 100
Zy [110|15(20|25|30| 100
VI | 10|15]20|25|30| 100

Dv |10]15|20| - |30 75

Yn |10]15|20| - |30 75

Sg |[10]15|20|25|30| 100
2000

Berdasarkan hasil dari tabel di atas
jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa
adalah 2000, dan dapat dilihat dari
presentasi pencapaiannya hasil belajar di
siklus | adalah:

KB = T/Tt x 100%

KB = 2000 / 2900 x 100% = 69%

Jadi pencapaian hasil belajar siswa
melalui tes pada siklus | yaitu 69% belum
berhasil karena belum mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini disebabkan karena konsep
yang diberikan masih belum terlalu
dipahami oleh siswa. Untuk itu perlu
diajarkan Kembali agar mereka dapat
memahami sehingga hasil yang diharapkan

dapat tercapai.

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 5, No 1, Februari

2024

Setelah direfleksi tindakan pada
siklus 1, penerapan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain
and Create) sudah diterapkan dalam
pembelajaran IPA mengenai Sumber Energi
Panas, akan tetapi keterlibatan siswa dalam
presentasi kelompok belum terlalu aktif,
siswa masih merasa kaku Kkarena
menggunakan model pembelajaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain and
Create) , Sebagian siswa masih ada yang
bermain sehingga berdampak pada hasil
pembelajaran yang hanya mencapai 69 %
dari jJumlah 29 siswa hanya 17 orang siswa
saja yang mencapai KKM sedangkan 12
orang siswa masih belum mencapai KKM.
Oleh karena itu, maka pada siklus Il peneliti
menyusun strategi  untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang ditemui pada
siklus | agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pada tahap perencanaan siklus Il ini,
peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) tentang Sumber Energi
Panas dengan menggunakan  model
pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain and Create), merancang
pengorganisasian kelas dan menyiapkan
lembar evaluasi/penilaian. Tindakan ini

sesuai dengan persiapan pada siklus |
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dengan menerapkan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain
and Create)

Hasil pembelajaran IPA tentang
sumber energi panas yang dikembangkan
dari hasil evaluasi setelah tugas akhir
pembelajaran. Bentuk evalusai berupa tes
tulisan yang diketik dan dibagikan kepada
seluruh siswa kelas V dan hasilnya seperti
pada tabel berikut.

Jumlah soal dan skor
Nama Juml

Siswa| 1|2 |3 ]|4]5 ah
10| 15|20 | 25| 30
Al 10 | 15|20 | 25| 30 | 100
Alv |10 | 15|20 | - | 30 75
Am | 10| 15|20 | 25|30 | 100
An | 10| 15|20 | 25| 30 | 100
Ang | 10| 15|20 | 25| 30| 100
Ch |10|15|20 |25 |30 | 100
Di 10 | 15|20 | 25| 30 | 100
Fa |10 | 15|20 25|30 | 100
Fat | 10| 15|20 | 25| 30 | 100
Feb |10 | 15|20 | 25|30 | 100
Gi 10| 15|20 | 25| 30 | 100
Im | 10| 15|20 |25 |30 | 100
Ji 10 | 15|20 | 25| 30 | 100

Jo 10| - | 20| 25| 30 85
Ju 10| 15|20 | 25| 30 | 100
Le |10|15| - | 25| 30 80

Ln | 10| 15|20 |25 |30 | 100
Lm |10 (15|20 (25|30 | 100
Mn | 10| 15|20 | 25| 30 | 100

Nn |10 |15| - | 25| 30 80
Ra |10| - | 20| 25| 30 85
Re | 10| - |20 | 25| 30 85
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Jumlah soal dan skor
Nama Juml
Siswa| 1|2 |3 |4]5 ah
10| 15|20 | 25| 30
Sh 1015 - | 25|30 80
St 10| 15| - |25 30 80
Zy |10] - | 20|25 30 85
VI 10| - |20 |25 | 30 85
Dv |10(15|20| - |30 75
Yn [10|15]20| - | 30 75
Sg 10| - |20 |25 | 30 85

Berdasarkan hasil dari tabel diatas
jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa
adalah 2655, dan dapat dilihat dari prestasi
pencapaiannya hasil belajar di siklus 11
adalah:

KB = T/Tt x 100%

KB = 2655 /2900 x 100% = 92%

Jadi, pencapaian belajar pada siklus
Il yaitu 92%. Pada hasil siklus Il ini
penerapan model pembeljaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain and
Create) sudah berhasil, karena hasil belajar
siswa secara klasikal sudah mencapai >75%.
Maka peneitian ini dilakukan hanya sampai
pada siklus Il, karena dinyatakan sudah
berhasil.

Berdasarkan hasil observasi
ketuntasan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari 69% menjadi 92%. Siswa

sudah berani mempresentasikan hasil
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penemuannya kepada guru dan teman
sekelas dan setiap anggota.

kelompok ikut terlibat aktif dalam
mempresentasikan hasil temuan mereka.
Guru sudah dapat memotivasi siswa agar
ikut terlibat aktif dalam presentasi kelompok
sehingga presentase hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari 69% pada
siklus I menjadi 92% pada siklus Il. Dengan
siswa belajar menemukan sendiri, konsep-
konsep IPA akan dapat bertahan lama dalam
ingatan mereka.

Meningkatnya presentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus kedua ini, berarti
RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain and Create) dapat

model pembelajaran

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
V di SD GMIM 1 Madidir, maka penelitian
ini dikatakan berhasil dan tidak dilanjutkan

lagi ke siklus selanjutnya.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan

rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang

olen Aqib, 2006:30-31.

Penelitian Tindakan Kelas adalah cara suatu

dikemukakan
kelompok  atau seseorang dalam
mengorganisasikan suatu kondisi sehingga
mereka dapat mempelaajari pengalaman
mereka dan membuat pengalamannya dapat

diakses oleh guru.
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Dalam kegiatan belajar mengajar
pada siklus I, ketuntasan belajar siswa hanya
mencapai 69% hal ini disebabkan karena
keterlibatan  siswa dalam  presentasi
kelompok belum terlalu aktif, siswa masih
merasa kaku karena menggunakan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain and Create), Sebagian
siswa masih ada yang bermain sehingga
berdampak pada hasil pembelajaran yang
masih  kurang dan belum mencapai
ketuntasan belajar klasikal lebih dari atau
sama dengan 75% sehingga penelitian ini
dilanjutkan pada siklus II.

Guru sebaiknya lebih  banyak
memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan,

mencoba, dan mengalami

sendiri  pengetahuan belajarnya, serta
membantu  siswa agar lebih  berani
mempresentasikan hasil temuan mereka
kepada orang lain dalam hal ini guru dan
teman sekelas. Guru sebagai fasilitator,
mediator, juga motivator bagi siswa,
sehingga lebih  mandiri dan lebih
menghargai pengetahuan yang diperolehnya
sendiri lewat pembelajaran.

Pada siklus Il hasil belajar siswa
telah mengalami peningkatan dari 69% pada
silkus I menjadi 92%. Peningkatan ini

karena siswa ikut terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran, guru sudah memotivasi siswa
agar aktif dalam pembelajaran sehingga
siswa lebih memahami materi yang
diberikan, guru memberi motivasi kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, tidak perlu kaku tetapi harus
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Dari hasil pelaksanaan tindakan
yang dilaksanakan selama dua siklus
menunjukkan kemajuan yang baik. Hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran dan
meningkatnya hasil belajar siswa yang
dicapai selama pelaksanaan tindakan. Pada
siklus | presentase hasil belajar siswa
melalui tes hanya mencapai 69% menjadi
92% di siklus I

menerapkan model pembelajaran RADEC

Sehingga Dengan

(Read, Answer, Discuss, Explain and
Create) dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas V SD GMIM 1 Madidir
maka penelitian dilaksanakan hanya sampai

pada siklus II.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah dilaksanakan di
kelas V SD GMIM 1 Madidir pada mata
Pelajaran IPA materi Sumber Energi Panas
dengan menggunakan model pembelajaran

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain
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and Create), dengan melalui beberapa
tindakan dari siklus I dan siklus Il dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran RADEC (Read, Answer,

Discuss, Explain and Create) dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Ini
terlihat dari Hasil penelitian dari siklus |
yang hanya mencapai 69%meningkat pada
siklus Il dengan hasil penelitian mencapai
92%.
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